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ABSTRAK 
 

Mita Royanti.2021. Pengaruh Modal Sendiri, Kredit Usaha Rakyat(KUR), Lama 
Usaha Terhadap Pendapatan UMKM Di UMKM Kecamatan Kramat. Program 
Studi: Diploma III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing 1: Bahri 
Kamal, SE,MM; Pembimbing II: Krisdiyawati, SE, M.Ak; 
 
Usaha mikro kecil dan menengah atau (UMKM) adalah istilah umum dalam 
khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki 
perorangan maupun badan usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
modal sendiri, kredit usaha rakyat(KUR), lama usaha berpengaruh positif terhadap 
pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah Observasi, Wawancara dan Kuisioner.  Penelitian ini 
menggunakan metode Analis Kuantitatif Deskriptif, dengan Uji Asumsi Klasik, Uji 
Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, Koefisien Determinasi. Hasil perhitungan 
dengan uji t diperoleh nilai t hitung untuk modal sendiri 1,398, kredit usaha 
rakyat(KUR) -0,625 dan lama usaha sebesar 3,995. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel modal sendiri dan lama usaha berpengaruh positif 
terhadap pendapatan di Kecamatan Kramat sedangkan variabel kredit usaha 
rakyat(KUR) tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan di UMKM Kecamatan 
Kramat. 

Kata Kunci: modal sendiri, kredit usaha rakyat(KUR) , lama usaha dan 
pendapatan UMKM 
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ABSTRACT 
 
Royanti, Mita. 2021. The influence of Own Capital, People’s Business 
Credit(KUR), Business Length on UMKM Income in Kramat District. Study 
Program: Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor: 
Bahri Kamal, SE,MM; Co-Advisor: Krisdiyawati, SE, M.Ak; 
 
 
Micro, small and medium enterprises (UMKM) is a general term in economics 
which refers to productive economic enterprises owned by individuals or business 
entities. The purpose of this study was to determine the own capital, people’s 
business credit(KUR), the length of business has a positive effect on the income of 
UMKM in Kramat District. Data collection techniques used are observation, 
interview and questionnaires. This research uses descriptive quantitative analysis 
method, with classical assumption test, multiple linear regression test, hypotesis 
test, and coefficient of determination. The result of the calculation using t-test 
obtained the t-value for own capital of 1,398, people business credit(KUR) -0,625 
and length of business of 3,955. So it can be concluded that the variable of own 
capital and length of business has a positive effect on income in Kramat District 
while the people’s business credit(KUR) variable does not have a positive effect 
on income in UMKM in Kramat District. 
 
 
Key words: own capital, people’s business credit(KUR), length of business an 
UMKM income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro kecil dan menengah atau (UMKM) adalah istilah umum 

dalam khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang 

dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

oleh Undang-Undang No.20 tahun 2008[1]. Yang termasuk kriteria usaha mikro 

adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih mencapai Rp 50.000.000,- tidak 

termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan usaha mikro setiap 

tahunnnya paling banyak Rp 300.000.000,- Usaha kecil merupakan suatu usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, baik yang dimiliki perorangan atau 

kelompok dan bukan sebagai badan usaha cabang dari perusahaan utama. 

Dikuasai dan dimiliki serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah. Yang masuk kriteria usaha kecil adalah usaha 

yang memiliki kekayaan bersih Rp 50.000.000,- dengan maksimal yang 

dibutuhkannya mencapai Rp 500.000.000,-. Hasil penjualan bisnis setiap 

tahunnya antara Rp 300.000.000,- sampai paling banyak Rp 2.500.000.000,-. 

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 

pihak yang memiliki andil cukup besar dalam pergerakan perekonomian 

nasional. UMKM diharapkan dapat mengatasi serta memberikan kontribusi 

terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi saat ini, misalnya masalah 

kemiskinan, pengangguran dan tingkat pendapatan yang diperoleh masih 

tergolong rendah, serta memanfaatkan kemampuan menggunakan bahan baku 
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lokal agar menghasilkan barang dan jasa untuk masyarakat luas. Keberadaan 

UMKM memberikan peran penting yang tidak hanya ditujukan untuk 

mengurangi masalah kesenjangan antar golongan pendapatan dan antar pelaku 

usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Lebih dari 

itu, pengembangan UMKM mampu memperluas basis ekonomi dan dapat 

memberikan konstribusi yang signifikan dalam perubahan struktural. 

Konstribusi tersebut adalah meningkatnya perekonomian daerah dan ketahanan 

ekonomi nasional (Musran Minusu, 2010)[2].  

Pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah merupakan langkah 

yang strategis untuk meningkatkan dan memperkuat perekonomian dari sebagian 

masyarakat di indonesia, pengembangan umkm akan memperluas basis ekonomi 

dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempercepat 

struktural, yaitu meningkatkan perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi 

nasional. Dengan demikian untuk mengurangi tingkat pengangguran dan 

kemiskinan upaya untuk memperdayakan umkm haruslah terencana dengan baik 

di Indonesia UMKM menjadi bagian penting dari sistem perekonomian, hal ini 

karena UMKM merupakan unit-unit usaha yang lebih banyak jumlahnya 

dibandingkan usaha industri berskala besar. Keunggulan lainya yang dimiliki 

oleh UMKM adalah mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak dan 

mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari pembangunan. Peranan 

perbankan dalam pembangunan ekonomi yaitu sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari Masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan 
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kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. (Ratna Dewi, 2015)[3] 

Faktor pertama yang umum dihadapi oleh pengusaha mikro, kecil, dan 

menengah para pelaku UMKM adalah dengan menggunakan modal sendiri 

untuk usawa awalnya, penggunaan modal sendiri bagi pelaku UMKM 

mempunyai peran cukup penting untuk pembuatan produksi. Hal ini karena 

modal diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan usaha baru atau untuk 

meluaskan usaha yang ada. Tanpa adanya modal yang mencukupi maka akan 

mempunyai pengaruh untuk kelancaran usaha, sehingga dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan yang diperoleh (Ni Putu Martini Dewi, 2014)[4] 

Sementara itu usaha besar memiliki modal yang besar akan lebih 

berkembang dari pada usaha kecil. Permodalan merupakan salah satu 

permasalahan awal yang dihadapi oleh pengusaha Usaha Mikro Kecil Menengah 

dengan terbatasnya akses terhadap sumber-sumber pembiayaan dari lembaga 

keuangan perbankan. Modal merupakan kunci awal dari setiap usaha dimana 

modal yang besar akan berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Tersedianya 

modal dalam jumlah yang besar dan berkesinambungan akan melancarkan hasil 

yang pada akhirnya akan menaikkan jumlah produksi yang disahilkan sehingga 

pendapatan yang di perolehpun akan meningkat (Dwi Lestari, 2019)[5]. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM adalah 

permasalahan dalam memperoleh kredit dari lembaga keuangan sebagian besar 

disebabkan oleh masalah jaminan dan prosedur pengajuan pinjaman. Masalah 
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timbul ketika pengusaha UMKM tidak memiliki kekayaan untuk dijadikan 

tanggungan di Bank. Sehingga pemerintah meluncurkan kredit untuk UMKM 

serta Koperasi dengan fasilitas penjaminan menggunakan nama Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) (Peraturan Menteri Keuangan, 2008)[6]. Masyarakat dapat 

memperoleh tambahan modal melalui penyaluran KUR. Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) digunakan untuk membantu meningkatkan jalannya usaha melalui 

pembiayaan. Modal merupakan sarana pendukung dalam kelangsungan suatu 

usaha. Oleh karena itu, pemerintah ikut serta membantu melalui pemberian 

kredit usaha rakyat (KUR). 

Faktor ketiga adalah lama usaha. Hal ini dikarenakan semakin lama 

pedagang menjalani usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang 

didapatkannya. Sehingga pengalaman merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Namun belum tentu usaha yang 

memiliki pengalaman lebih singkat pendapatannya lebih sedikit daripada usaha 

yang memiliki pengalaman lebih lama. Sebagaian besar pelaku usaha kecil dan 

mikro telah menjalankan usahanyaa belasan tahun akan tetapi pendapatan 

mereka tidak stabil, atau naik turun. Tetapi ada juga yang baru memulai 

usahanya beberapa tahun, pendapatan yang diterimanya cenderung mengalami 

kenaikan karena pelaku usaha yang baru cenderung mudah menerima perubahan 

sehingga mampu bertahan dan bersaing. Selain itu pelaku usaha yang baru lebih 

bisa mengatur pendapatan, sehingga mudah melakukan inovasi. (I Putu 

Danendra, 2015)[7] 
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Penelitian Siti Turyani Marfuah, Sri Hartiyah (2019), menyatakan bahwa 

modal sendiri, kur, serta lama usaha memiliki pengaruh positif terhadap 

pendapatan usaha. Penelitian Syifa Budi Pratiwi (2019), menyatakan bahwa 

pinjaman modal, lokasi usaha, dan lama usaha memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan usaha mikro. 

Penelitiam ini yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah Di 

Indonesia sekarang ini banyak ditemukan berbagai pelaku usaha atau orang yang 

membuka usaha baik itu usaha dalam skala mikro, kecil, dan menengah. Di 

Kecamatan Kramat sendiri perkembangan UMKM relatif berkembang pesat. 

Dimana perkembangan tersebut tersebar di sejumlah wilayah Kecamatan Kramat 

yang meliputi 20 desa maupun kelurahan hampir semua UMKM yang berada di 

bawah naungan Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha, Kecil, Menengah 

(UKM) Pemerintah Kabupaten Tegal. Pertumbuhan UMKM di Kecamatan 

Kramat dari tahun ke tahun semakin meningkat dengan jumlah 6.000 jenis 

usaha, namun semenjak adanya pandemi Covid-19 ini, pendapatan para pelaku 

UMKM juga mengalami penurunan. Menurut salah satu pemilik usaha yang 

bergerak di bidang salon kecantikan yang ada di Kecamatan Kramat sendiri 

pendapatannya sedikit mengalami penurunan yang biasanya sehari bisa 10 

customer ini hanya 7-8 saja. 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan  judul: “PENGARUH MODAL SENDIRI, KREDIT 

USAHA RAKYAT (KUR), LAMA USAHA TERHADAP PENDAPATAN 

UMKM DI KECAMATAN KRAMAT”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Kramat ? 

2. Apakah kredit usaha rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan 

UMKM di Kecamatan Kramat ? 

3. Apakah lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Kramat ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui modal sendiri berpengaruh positif terhadap 

pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat. 

2. Untuk mengetahui kredit usaha rakyat (KUR) berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat. 

3. Untuk mengetahui lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan 

UMKM di Kecamatan Kramat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran 

tentang perkembangan usaha kecil menengah terhadap pendapatan suatu 

usaha. 
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2. Bagi para pelaku UMKM 

Bagi para pelaku usaha mikro kecil menengah dapat dijadikan sebagai 

bahan dalam mengembangkan usaha ke arah yang lebih baik. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Proposal penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi bacaan serta kajian ilmu khususnya untuk program studi Akuntansi 

dan mahasiswa Politeknik Harapan Bersama. 

1.5. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunan penelitian ini yaitu : 

Pengaruh modal sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), lama usaha terhadap 

pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat. 

1.6. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting, Sugiyono (2015:60)[8]. Kerangka pemikiran menggambarkan 

pengaruh dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah modal sendiri (X1), kredit usaha rakyat 

(KUR) (X2), lama usaha (X3) sedangkan variabel dependennya adalah 

pendapatan usaha UMKM (Y). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 Umpan balik 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka berpikir 

Analisis Data: 

Analis Statistik Deskriptif 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi 

Permasalahan: 

Hal-hal yang 
mempengaruhi adanya 
pinjaman KUR bagi 
pelaku UMKM adalah: 
1. Menambah modal bagi 
pengembangan usaha. 
2. Adanya pandemi 
Covid-19 ini 
menyebabkan sebagian 
besar pelaku UMKM 
mengalami penurunan 
pendapatan. 
3. Sarana pendukung 
bagi kelangsungan suatu 
usaha apabila modal 
sendiri kurang 
mencukupi. 

Strategi 
Pemecahan 
Masalah: 

Para pelaku 
UMKM bisa 
meminjam modal 
pada Kredit Usaha 
Rakyat atau tetap 
menggunkana 
modal sendiri 
tergantung dari si 
pelaku UMKM nya 

Rumusan Masalah: 

1. Apakah modal sendiri berpengaruh 
positif terhadap pendapatan UMKM di 
Kecamatan Kramat? 

2. Apakah kredit usaha rakyat(KUR) 
berpengaruh positif terhadap pendapatan 
UMKM di Kecamatan Kramat? 

3.Apakah lama usaha berpengaruh positif 
terhadap pendapata UMKM di 
Kecamatan Kramat? 

Kesimpulan:  

Modal sendiri dan lama usaha 
berpengaruh positif, sedangkan 
kredit usaha rakyat(KUR) tidak 
berpengaruh positif terhadap 
pendapatan UMKM di 
Kecamatan Kramat. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada  pembaca 

dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka 

berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian: 

Modal sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), lama usaha, pengaruh 

modal sendiri terhadap pendapatan usaha, pengaruh kredit usaha 
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rakyat (KUR) terhadap pendapatan, pengaruh lama usaha terhadap 

pendapatan.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat 

penelitian), waktu penelitian,  metode pengumpulan data,  jenis dan 

sumber data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil penelitian, 

serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat berguna bagi 

instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang 

berkaitan dengan penelitan. Lampiran berisi data yang 

mendukung  penelitian tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir  

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung 

kelengkapan laporan, antara lain Surat Keterangan Telah 

Melaksanakan Penelitian dari Tempat Penelitian, Kartu 
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Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain yang 

diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Modal Sendiri 

2.1.1. Pengertian Modal Sendiri 

Modal sendiri Menurut Tohar (2000), adalah modal yang sumber 

pendapatanya diperoleh dari perusahaan itu sendiri yang ditanam dan untuk 

kebutuhan investasi. (Siti Turyani, 2019)[9]. Keuntungan menggunakan 

modal sendiri untuk membiayai suatu usaha adalah tidak adanya beban 

biaya bunga,tetapi hanya akan membayar dividen. Pembayaran dividen 

dilakukan apabila perusahaan memperoleh keuntungan dan besarnya 

dividen tergantung dari keuntungan. Kemudian, tidak ada kewajiban untuk 

mengembalikan modal yang telah digunakan. 

Menurut Mardiyatmo (2008)[22] modal sendiri adalah modal yang 

diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, 

sumbangan, hibah, dari saudara, dan lain sebagainya. Kelebihan dan 

kekurangan modal sendiri adalah sebagai berikut: 

A. Kelebihan modal sendiri adalah:  

1. Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi sehingga 

tidak menjadi beban perusahaan.  

2. Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh 

dari setoran pemilik modal.  

3. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang 

relatif lama.  
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4. Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang 

ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah 

seandainya pemilik modal mau mengalihkan kepihak lain. 

B. Kekurangan modal sendiri adalah : 

1. Jumlahnya terbatas artinya untuk memperoleh dalam jumlah tertentu 

sangat tergantung dari pemilik dan jumlahnya relatif terbatas.  

2. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru 

(calon pemegang saham baru) sulit karena mereka akan 

mempertimbangkan kinerja dan prospek usahanya. 

3. Kurangnya motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang 

menggunakan modal sendiri motivasi usahanya lebih rendah 

dibandingkan dengan menggunakan modal asing 

2.2.  Kredit Usaha Rakyat(KUR) 

2.2.1. Pengertian Kredit Usaha Rakyat(KUR) 

Adalah bagian dari program pemerintah yang ditujukan untuk 

mendukung pengembangan koperasi dan usaha kecil dan menengah yang 

layak usahanya untuk mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari 

kreditur, namun kurang memiliki jaminan yang dipersyaratkan oleh kreditur 

(Ayasha, 2010). (Dalam jurnal Siti Turyani, 2019). 

2.2.2. Jenis jenis KUR 

Kur adalah jenis pembiayaan subsidi dari pemerintah yang di 

salurkan melalui lembaga keuangan, pembiayaan Kur pada dasarnya di 

salurkan khusus untuk pelaku usaha mikro kecil  menengah (UMKM) yang 
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ingin mengembangkan usahanya, istilah Kur mungkin tidak asing lagi di 

kalangan masyarakat, namun masih ada beberapa masyarakat yang belum 

begitu memahami tentang istilah Kur di karenakan banyaknya jenis serta 

setiap bank menyalurkan Kur yang berbeda-beda. 

Menurut Bank BRI KUR[10] dibagi menjadi 3 yaitu : 

1. KUR Mikro 

Sesuai dengan namanya, kredit usaha rakyat yang satu ini memang 

diperuntukkan bagi usaha kecil berskala mikro. Besaran permodalan atau plafon 

kreditnya dibatasi maksimal Rp25 juta. Namun untuk besaran maksimal 

pinjaman KUR Mikro ini bisa berbeda, tergantung dari aturan bank pelaksana 

masing-masing. 

Prinsipnya KUR Mikro ini menyasar pada jenis usaha kecil yang 

produktif dan prospektif dari sisi profit. Dengan begitu, pelaku usaha ini 

diharapkan dapat membayar cicilan kredit dengan waktu yang disepakati 

dengan pihak bank; cicilan per bulan atau per tahun. Soal waktu pelunasan dana 

pinjaman, biasanya dibagi dalam dua kategori. Yaitu selama tiga tahun  untuk 

usaha kredit moda kerja dan selama lima tahun untuk usaha kredit investasi. 

Ada beberapa syarat utama yang harus dipenuhi calon debitur 

(peminjam) untuk memperoleh KUR Mikro. Di anataranya adalah: pelaku usaha 

memang benar dan serius menjalankan usahanya dalam waktu tiga bulan 

terakhir, pelaku usaha juga pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan dan 

bersertifikat, dan terakhir adalah usaha yang dijalankan itu masuk kategori layak 

dan produktif. 
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2. KUR Retail 

Dari sisi jumlah pinjaman, KUR Retail lebih besar dari KUR Mikro. 

Sebab KUR Retail mampu memberikan pinjaman modal maksimal senilai 

Rp500 juta. Oleh karena itu, segmen yang disasar pada KUR Retail lebih 

kepada kalangan menengah yang mempunyai potensi membayar cicilan 

dengan bunga flat atau anuitas setara. Anuitas bisa diartikan juga sebagai 

cicilan pembayaran atau penerimaan yang jumlahnya tetap yang dibayar atau 

diterima selama jangka waktu tertentu. 

Berbeda juga dengan KUR Mikro, jangka waktu pinjaman KUR 

Reatil cenderung lebih lama. Yaitu paling lama empat tahun untuk kredit 

pembiayaan modal kerja dan lima tahun (paling lama) untuk pembiayaan 

investasi. Sementara untuk syarat yang dibutuhkan untuk memperoleh Kredit 

Retail mirip dengan syarat pada Kredit MIkro. Hanya ada penambahan 

sedikit. Yaitu pelakuusaha haru memiliki agunan atau jaminan. Pasalnya 

skala bisnis di Kredit Retail bukan seperti mikro. 

3. KUR TKI (Tenaga Kerja Indonesia) 

KUR yang satu ini memang berbeda dari kedua jenis KUR di atas. 

Sebab KUR TKI ini merupakan bentuk bantuan permodalan yang diberikan 

Pemerintah kepada tenaga kerja Indonesia (TKI) yang bekerja di luar negeri. 

Kredit ini diharapkan dapat digunakan sebagai modal awal TKI untuk 

melakukan perjalanan ke negeri tujuan tempatnya bekerja. 

Terkait KUR TKI, Pemerintah lewat jalur APBN-nya telah 

menjalankan struktur dengan pemerataan alokasi, stabilisasi dan 



16 

 

 

 

distribusinya. Tujuannya agar bantuan modal ini dapat dinikmati oleh 

masyarakat secara adil dan diterima dalam bentuk nyata. 

Sejatinya setiap TKI dapat menerima pinjaman modal ini maksimal 

Rp25 juta dengan tingkat suku bunga sebesar 7% per tahun. Soal tempo 

pengembaliannya ditargetkan paling lama tiga tahun sejak pinjaman cair. 

Selain KTP, KK, dan surat keterangan domisili, surat keterangan 

sehat dari dokter menjadi syarat mutlak untuk mendapatkan KUR TKI. 

Selain itu, calon TKI juga harus memiliki surat perjanjian kontrak kerja dan 

negara peempatan yang dirilis oleh Pelaksana Penempatan TKI Swasta. Satu 

lagi yang juga penting adalah calon TKI harus memiliki kartu identitas 

paspor yang asih berlaku tentunya. 

2.2.3. Syarat Penerima KUR menurut Bank BRI 

A. Syarat penerima KUR Bank BRI berupa kredit modal kerja dan atau 

investasi dengan plafond sampai dengan Rp25 juta per debitur. 

Persyaratan calon debitur: 

1. Individu atau perorangan yang melakukan usaha produktif dan layak 

2. Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan 

3. Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit konsumtif 

seperti KPR, KKB, dan Kartu Kredit 

4. Persyaratan administrasi, identitas berupa KTP, Kartu Keluarga, dan 

surat ijin usaha 

B. Syarat penerima KUR Kecil adalah kredit modal kerja dan atau investasi 

kepada debitur yang memiliki usaha produktif dan layak dengan plafond 
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lebih dari Rp25 juta sampai dengan Rp500 juta per debitur. Persyaratan 

calon debitur: 

1. Mempunyai usaha produktif dan layak 

2. Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit konsumtif 

seperti KPR, KKB, dan Kartu Kredit 

3. Telah melakukan usaha selama 6 bulan 

4. Memiliki surat ijin usaha mikro dan kecil (IUMK) atau surat ijin usaha 

lainnya yang dapat dipersamakan 

C. Syarat penerima KUR TKI Bank BRI diberikan untuk membiayai 

keberangkatan calon TKI ke negara penempatan dengan plafond sampai 

dengan Rp25 juta.  

Persyaratan calon debitur:  

1. Individu atau perorangan calon TKI yang akan berangkat bekerja ke 

negara penempatan.  

2. Persyaratan administrasi berupa identitas berupa KTP dan Kartu 

Keluarga, perjanjian kerja dengan pengguna jasa, perjanjian 

penempatan, serta passpor, visa, dan persyaratan lainnya sesuai 

ketentuan. 

2.3. Lama usaha  

Lama usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) berdiri atau umuur dari (UMKM) semenjak usaha tersebut 

berdiri. Denagn asumsi bahwa semakin lama usaha tersebut berjalan maka akan 

menyebabkan adanya perkembangan usaha yang signifikan ke arah yang negatif 
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atau ke arah yang positif. Keberhasilan dari usaha tersebut bergantung pada 

iklim perdagangan dan persaingan yang terjadi di dunia usaha atu pasar. 

Biasanya usaha yang telah berdiri lama cenderung lebih banyak pengalaman 

sehingga tingkat keberhasilan usahanya tinggi, dan juga usaha yang sudah lama 

berdiri berdiri lebih dapat bersaing dengan pelaku usaha atau pelaku UMKM 

lainnya. Sukirno (2013:4)[11] 

2.4. Pendapatan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI)[12], pengertian pendapatan 

timbul dalam kegiatan sehari-hari perusahaan dan disebut dengan berbagai nama 

yang berbeda termasuk penjualan, biaya, bunga, dividen, royalti, dan sewa. 

Macam macam pendapatan adalah sebagai berikut : 

a. Pendapatan Bunga (Interest Earned) 

Interest Earned atau pendapatan interest merupakan pendapatan dari bunga 

yang telah menjadi hak perusahaan atas jasa-jasanya memberikan pinjaman 

uang berupa uang kepada pihak lain atau sering disebut dengan pendapatan 

bunga. 

b. Pendapatan Sewa (Rent Earned) 

Rent Earned atau pendapatan sewa merupakan pendapatan yang sudah 

menjadi hak perusahaan, karena jasa-jasanya dalam menyewakan sesuatu 

hartanya (aset) kepada pihak lain. 

c. Pendapatan Dividen (Cash Dividend Earned) 

Cash Dividen Earned atau penghasilan dividen kas adalah sejumlah uang atau 

penghasilan dan sudah menjadi hak perusahaan sebagai bagian laba 
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(keuntungan) karena perusahaan memilki saham-saham yang dikeluarkan 

oleh perusahaan lain. 

d. Pendapatan Royalti (Profit Asset) 

Profit merupakan keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan karena 

perusahaan tersebut menjual harta (aset/royalti) selain barang-barang yang 

merupakan objek usaha pokoknya. 

e. Laba Penjualan Aktiva Tetap 

Pada dasarnya laba penjualan aktiva tetap juga bisa menjadi salah satu 

sumber dana. Sebagai contoh kasus, aktiva tetap perusahaan berupa 1 unit 

gudang dibuat pada tahun 2017 dengan modal awal sebesar Rp 200 juta. 

Sedangkan, ketika dijual pada tahun 2018, laku seharga Rp 250 juta. 

Sehingga, terdapat laba 50 juta sebagai pendapatan lain-lain. 

2.5. Pengertian UMKM 

Usaha mikro kecil dan menengah atau (UMKM) adalah istilah umum 

dalam khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang 

dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

oleh Undang-Undang No.20 tahun 2008[1]. Yang termasuk kriteria usaha mikro 

adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih mencapai Rp 50.000.000,- tidak 

termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan usaha mikro setiap 

tahunnnya paling banyak Rp 300.000.000,- Usaha kecil merupakan suatu usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, baik yang dimiliki perorangan atau 

kelompok dan bukan sebagai badan usaha cabang dari perusahaan utama. 

Dikuasai dan dimiliki serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
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langsung dari usaha menengah. Yang masuk kriteria usaha kecil adalah usaha 

yang memiliki kekayaan bersih Rp 50.000.000,- dengan maksimal yang 

dibutuhkannya mencapai Rp 500.000.000,-. Hasil penjualan bisnis setiap 

tahunnya antara Rp 300.000.000,- sampai paling banyak Rp 2.500.000.000,-. 

2.6. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Diduga Modal Sendiri berpengaruh positif terhadap Pendapatan 

UMKM di Kecamatan Kramat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan antara modal sendiri denag pendapatan, dari modal yang 

dikeluarkan akan mempengaruhi besar pendapatan yang akan 

diterima. Hal ini disebabkan karena dengan modal yang besar maka 

pedagang lebih terjamin dalam hal pengadaan barang dagang. Sejalan 

dengan penelitian Siti Turyani(2019), yang menyebutkan Modal 

Sendiri berpengaruh positif  terhadap pendapatan. 

H2 : Diduga Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap     

Pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat. Hal ini disebabkan karena 

peminjaman KUR pada saat pandemi seperti ini dapat menambah 

modal bagi pengembangan usaha dan sarana pendukung bagi 

kelangsungan suatu usaha apabila modal sendiri kurang mencukupi. 

Apabila modal bertambah berarti barang yang disediakan akan 

semakin banyak dan pendapatan akan meningkat. Sejalan dengan 

penelitian Siti  Turyani(2019), yang menyebutkan KUR 
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berpengaruh positif  terhadap pendapatan. 

H3  :  Diduga Lama Usaha berpengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM 

di Kecamatan Kramat. Lama usaha dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan karena semakin lama seorang pelaku bisnis menekuni 

bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitas atau keahliannya. 

Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin 

meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen 

sehingga berpengaruh terhadap pendapatan. Sejalan dengan penelitian 

Siti Turyani(2019), yang menyebutkan Lama Usaha berpengaruh 

positif  terhadap pendapatan. 

2.7.  Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu ini diharapkan peneliti dapat melihat perbedaan 

antara penelitian yang telah dilakukan. Adapun hasil penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA PENELITI  
(TAHUN) 
“ JUDUL 

PENELITIAN “ 

PERMASALAHAN TUJUAN 
PENELITIAN 

ALAT 
ANALISIS 

HASIL PENELITIAN 

1 SYIFA BUDI 
PRATIWI (2019) 

“PENGARUH 
PINJAMAN 
MODAL, 
LOKASI 
USAHA, DAN 
LAMA USAHA 
TERHADAP 
PENDAPATAN 

Permasalahan 
klasik yang 
dihadapi oleh 
pelaku usaha salah 
satunya adalah 
masalah 
permodalan. 
Modal merupakan 
faktor utama 
supaya usahanya 
tetap berjalan 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
seberapa besar 
pengaruh 
hubungan dari 
pinjaman modal, 
lokasi usaha, dan 
lama usaha 
terhadap 
pendapatan usaha 

Metode analisis 
data yang 
digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 
metode analisis 
regresi 
berganda. Data 
diolah 
menggunakan 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Adjusted R-Square 
sebesar 0.656 yang 
diartikan bahwa 
sebesar 65,6% 
variabel pendapatan 
usaha mikro 
dipengaruhi oleh 
variabel pinjaman 
modal, lokasi usaha, 
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USAHA MIKRO 
(Studi Kasus 
Kawasan 
Kelurahan Bangka 
Jakarta Selatan)” 

 

dengan lancar. 
Ketersediaan 
modal sangat 
mempengaruhi 
pendapatan karena 
dapat 
mempengaruhi 
jumlah produk 
yang mampu 
dijual. 

mikro. SPSS. dan lama usaha. 
Sedangkan 34,4% 
dipengaruhi oleh 
faktor lain yang 
tidak ada dalam 
model penelitian ini. 
Uji F telah 
membuktikan bahwa 
pinjaman modal, 
lokasi usaha, dan 
lama usaha secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan usaha 
mikro. Dalam uji t 
juga menunjukkan 
bahwa variabel 
pinjaman modal, 
lokasi usaha, dan 
lama usaha 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pendapatan 
usaha mikro di 
kawasan Kelurahan 
Bangka, Jakarta 
Selatan. 

2 SITI TURYANI 
MARFUAH, SRI 
HARTIYAH 
(2019) 

“PENGARUH 
MODAL 
SENDIRI, 
KREDIT USAHA 
RAKYAT (KUR), 
TEKNOLOGI, 
LAMA USAHA 

Permasalahan 
pendapatan usaha 
di sektor UMKM 
yaitu persentase 
kenaikan omset 
atau pendapatan 
UMKM di 
Kabupaten 
Wonosobo pada 
tahun 2017 belum 
memenuhi target 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh dari 
modal sendiri, 
kredit usaha 
rakyat (KUR), 
teknologi, lama 
usaha dan lokasi 
usaha terhadap 
pendapatan usaha 

Penelitian ini 
menggunakan 
teknik analisis 
regresi linier 
berganda. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
modal sendiri, kredit 
usaha rakyat (KUR), 
teknologi, lama 
usaha dan lokasi 
usaha berpengaruh 
positif terhadap 
pendapatan usaha. 
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DAN LOKASI 
USAHA 
TERHADAP 
PENDAPATAN 
USAHA (STUDI 
KASUS PADA 
UMKM DI 
KABUPATEN 
WONOSOBO)” 

pada UMKM 
yang ada di 
Kabupaten 
Wonosobo. 

3 PRISILIA 
MONIKA 
POLANDOS 
(2019) 

“ANALISIS 
PENGARUH 
MODAL, LAMA 
USAHA, DAN 
JUMLAH 
TENAGA KERJA 
TERHADAP 
PENDAPATAN 
USAHA MIKRO 
KECIL DAN 
MENENGAH DI 
KECAMATAN 
LANGOWAN 
TIMUR”  

Secara geografis 
Letak kecamatan 
ini sangat strategis 
karena merupakan 
pusat pertumbuhan 
ekonomi di bagian 
tengah Kabupaten 
Minahasa. Di 
kecamatan ini 
terdapat sejumlah 
pertokoan, pasar, 
dan terminal. 
Karena itu,  
Kecamatan 
Langowan Timur 
ini menjadi pusat 
mobilitas barang 
dan jasa. Daerah 
ini pun merupakan 
daerah transit 
ekonomi dan 
lintasan 
perhubungan jalur 
tengah provinsi, 
yang 
menghubungkan 
sejumlah 
kabupaten dan 
kota, dengan 
adanya UMKM 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menganalisis dan 
mengetahui 
pengaruh modal 
usaha, lama usaha 
dan jumlah 
tenaga kerja 
terhadap 
pendapatan 
UMKM di 
Kecamatan 
Langowan Timur 

Metode Analisis 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 
Metode Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel modal 
usaha memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pengusaha UMKM 
di Kecamatan 
Langowan Timur. 
Variabel lama usaha 
tidak memiliki 
pengaruh dan 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pengusaha UMKM 
di Kecamatan 
Langowan Timur, 
Variabel jumlah 
tenaga kerja tidak 
memiliki pengaruh 
dan signifikan 
terhadap pendapatan 
pengusaha UMKM 
di Kecamatan 
Langowan Timur. 
Secara bersama-
sama maka Modal 
usaha, lama usaha 
dan jumlah tenaga 
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dapat menjadi 
suatu potensi 
untuk mengatasi 
pengangguran dan 
juga dapat 
menanggulangi 
kemiskinan di 
tengah masyarakat 
yang berada di 
kecamatan 
Langowan Timur 
dan bisa menjadi 
suatu terobosan 
untuk menciptakan 
suatu lapangan 
pekerjaan untuk 
diri sendiri bahkan 
untuk orang lain 
juga. 

kerja memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pengusaha UMKM 
di Kecamatan 
Langowan Timur. 

4 ILHAM 
TRITAMA (2020) 

“PENGARUH 
PEMBERIAN 
KREDIT USAHA 
RAKYAT 
TERHADAP 
PENDAPATAN 
USAHA KECIL 
DI KABUPATEN 
LUWU STUDI 
PADA BANK 
BRI UNIT 
BELOPA ” 

Terkait kendala 
kurangnya 
permodalan, 
dalam hal ini 
pelaku usaha 
membutuhkan 
pinjaman dari 
perbankan dengan 
jumlah kredit yang 
mampu 
mencukupi 
kebutuhan dalam 
mengembangkan 
usahanya. 
Kemudian kendala 
yang kedua masih 
banyak perbankan 
yang menetapkan 
beban kredit 
(bunga) yang 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh positif 
dan signifikan 
Kredit Usaha 
Rakyat(KUR) PT. 
Bank BRI unit  
Belopa terhadap 
peningkatan 
pendapatan usaha 
mikro dan 
kecil(UMK) di 
Kecamatan 
Belopa. 

Metode Analisis 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 
Metode Analisis 
Regresi 
Sederhana. 

Hasil penelitian 
menyimpulkan 
Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) berpengaruh 
positif terhadap 
Pendapatan Usaha 
Kecil di Kecamatan 
Belopa. Berdasarkan 
temuan penelitian 
maka dalam 
penelitian ini faktor 
modal memberi 
kontribusi dalam 
meningkatkan 
pendapatan usaha 
olehnya itu 
diharapkan kepada 
pihak terkait agar 
memudahkan 
permodalan kepada 
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tergolong tinggi 
sehingga banyak 
UMKM yang 
enggan untuk 
meminjam, 
sehingga dalam 
masalah ini 
pemberian kredit 
dengan bunga dan 
angsuran yang 
ringan dirasa 
sangat penting 
mengingat 
kebutuhan 
pembiayaan 
modal. 

pelaku usaha. 

5 KHOERUN 
NISAK       (2013) 

“PENGARUH 
PINJAMAN 
MODAL 
TERHADAP 
PENDAPATAN 
USAHA MIKRO 
KECIL DAN 
MENENGAH DI 
KOTA 
MOJOKERTO” 

Yang menjadi 
kendala utama 
pengusaha industri 
UMKM adalah 
modal usaha, 
karena UMKM 
sifatnya industri 
usaha milik 
perorangan yaitu, 
menggunakan 
modal pribadi 
maka dari itu 
pinjaman modal 
sangat dibutuhkan 
dalam 
meningkatkan dan 
kelancaran 
usahanya. 
Pemberian 
pinjaman modal 
Diskoperindag, 
merupakan salah 
satu solusi yang 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengidentifikasi 
Pengaruh 
Pinjaman Modal 
Terhadap 
Pendapatan 
UMKM Di Kota 
Mojokerto. 

Penelitian ini 
menggunakan 
data primer 
untuk 
mengetahui 
sebarapa besar 
pinjaman modal 
dan pendapatan 
sebelum dan 
sesudah 
menggunakan 
pinjaman 
modal. 
Sedangkan data 
sekunder 
digunkan untuk 
memperjelas 
pelaksanaan 
program 
pinjman modal. 
Dengan 
mengunakan 
analisis regresi 

Hasil penelitian 
mennjukan bahwa 
pengaruh pinjaman 
modal terhadap 
pendapatan 
pengusaha UMKM 
yang mendapatkan 
pinjaman sangat 
signifikan. Hal ini 
dapat dibuktikan 
dari hasil analisis 
bahwa pengaruh 
pinjaman modal 
terhadap pendapatan 
UMKM mencapai 
thitung sebesar 
82,1%.  
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sangat efektif bagi 
industri UMKM 
Di Kota 
Mojokerto, kerana 
pinjaman modal 
yang bersifat 
lunak tanpa bunga 
pinjaman hal 
tersebut tidak akan 
memberatkan 
pengusaha 
UMKM . 

sederhana 

6 MADE DWI 
VIJAYANTI 
(2017) 

“PENGARUH 
LAMA USAHA 
DAN MODAL 
TERHADAP 
PENDAPATAN 
DAN EFISIENSI 
USAHA 
PEDAGANG 
SEMBAKO DI 
PASAR 
KUMBASARI” 

Pedagang akan 
mengalami 
kendala dari 
ketersediaan biaya 
atau modal awal 
untuk membeli 
barang dagangan. 
Hal ini 
menunjukan 
bahwa pedagang 
tidak efisiensi 
dalam penjualan 
produknya dan hal 
ini berdampak 
pada pendapatan 
yang diterima.  

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 1) 
pengaruh 
langsung lama 
usaha dan modal 
terhadap 
pendapatan 
pedagang 
sembako di Pasar 
Kumbasari, 2) 
pengaruh 
langsung lama 
usaha dan modal 
terhadap efisiensi 
usaha pedagang 
sembako di Pasar 
Kumbasari, 3) 
pengaruh tidak 
langsung lama 
usaha dan modal 
terhadap efisiensi 
usaha melalui 
pendapatan 
pedagang 
sembako di Pasar 
Kumbasari. 

Metode analisis 
yang digunakan, 
yaitu path 
analysis untuk 
mengetahui 
pengaruh 
langsung dan uji 
sobel dipakai 
untuk 
mengetahui 
pengaruh tidak 
langsung. 
Metode 
penetuan sampel 
Non Probability 
Sampling 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
lama usaha dan 
modal berpengaruh 
langsung terhadap 
pendapatan 
pedagang sembao di 
Pasar Kumbasari. 
Uji selanjutnya, 
menemukan bahwa 
lama usaha, modal 
dan pendapatan 
memiliki pengaruh 
langsung terhadap 
efisiensi pedagang 
sembako di Pasar 
Kumbasari. Variabel 
pendapatan 
merupakan variabel 
intervening 
pengaruh tidak 
langsung lama usaha 
dan modal terhadap 
efisiensi pedagang 
sembako di Pasar 
Kumbasari. Untuk 
meningkatkan 
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pendapatan dan 
efisiensi, pedagang 
sebaiknya 
meningkatkan 
perilaku 
kewirausahaannya 
dengan cara 
memperluas 
wawasan dengan 
mencari informasi 
dari berbagai sumber 
baik dari media 
elektronik, media 
sosial atau media 
lainnya.  

7 NI MADE DWI 
MAHARANI 
PUTRI 

(2016) 

“PENGARUH 
MODAL 
SENDIRI DAN 
LOKASI USAHA 
TERHADAP 
PENDAPATAN 
USAHA MIKRO 
KECIL DAN 
MENENGAH 
(UMKM) DI 
KABUPATEN 
TABANAN 
(MODAL 
SENDIRI 
SEBAGAI 
VARIABEL 
INTERVENING)” 

Kredit yang di 
salurkan untuk 
UMKM oleh 
perbankan masih 
relative rendah 
perannya dalam 
upaya 
menggerakkan 
ekonomi 
kerakyatan di 
tengah hiruk 
pikuknya 
pertumbuhan 
ekonomi lokal 
yang di dominasi 
oleh sektor PHR 
(Pajak Hotel dan 
Restoran). 

Tujuan penelitian 
ini adalah untuk 
mengetahui 
pengaruh modal 
sendiri, lokasi 
usaha dan modal 
pinjaman secara 
langsung serta 
pengaruh tidak 
langsung antara 
modal sendiri dan 
lokasi usaha 
terhadap 
pendapatan 
melalui modal 
pinjaman. 

Penelitian ini 
dilakukan pada 
seluruh 
kecamatan di 
Kabupaten 
Tabanan. 
Penelitian 
dilakukan 
dengan 
melakukan 
survey dengan 
kuesioner. Data 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah data 
primer, 
sedangkan 
metode analisis 
yang digunakan 
yaitu analisis 
jalur atau path 
analysis untuk 
mengetahui 
pengaruh 

Hasil penelitian 
menunjukkan modal 
sendiri memiliki 
pengaruh positif 
terhadap modal 
pinjaman dan lokasi 
usaha memiliki 
pengaruh positif 
terhadap modal 
pinjaman. 
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langsung serta 
uji Sobel untuk 
mengetahui 
pengaruh tidak 
langsung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi  Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat pada UMKM yang ada di Kecamatan Kramat     

3.2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari bulan Maret sampai 

dengan bulan Juni 2021. 

3.3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:134)[13] yaitu data dalam bentuk kata-

kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya menjelaskan karakteristik 

atau sifat. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:135)[13] yaitu data yang dinyatakan 

dalam bentuk angka dan merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran. 

Data kuantitatif  yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 

akan dijabarkan dalam sebuah angka jawaban responden, sehingga data 

tersebut ketika diolah berubah menjadi kuantitatif. 

3.4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 
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Data Primer menurut Sugiyono (2017:187)[14] adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

observasi, wawancara, dan kuesioner kepada para pelaku UMKM di 

Kecamatan Kramat. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Suliyanto (2005:132)[13] adalah data yang diterbitkan 

atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam penelitian 

ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah sebagai berikut : 

1. Observasi   

Observasi menurut Sugiyono (2014: 145)[15] yaitu teknik pengumpulan data 

yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian 

ini dilakukan secara langsung pada instansi  dengan mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini. 

2. Wawancara  

Wawancara  menurut Suliyanto (2004 : 137)[16] yaitu teknik pengambilan data 

dimana peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali 

informasi dari responden. Dalam penelitian ini peneliti  melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan pihak yang terkait dalam penyusunan 

penelitian tugas akhir ini. 

3. Kuesioner  
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Kuesioner menurut Sugiyono (2005)[17] merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, pada penelitian ini 

mahasiswa lebih memfokuskan dan menspesifikan penyebaran kuisioner 

kepada para pelaku Mikro Kecil seperti perdagangan dan konveksi. 

Peneliti menggunakan kuesioner dengan beberapa alternatif jawaban berupa 

sakala likert. Menurut Sujarweni (2015:104)[23] skala likert adalah skala untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Berikut merupakan bobot penilaian yang digunakan 

untuk mengukur dengan skala likert, yaitu: 

1 STS Sangat Tidak Setuju 

2 TS Tidak Setuju 

3 KS Kurang Setuju 

4 S Setuju 

5 SS Sangat Setuju 

 

3.6. Populasi Dan Sampel 

3.1.1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono,2016:135)[24] dalam penelitian ini populasi yang 
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digunakan adalah sejumlah 6.000 UMKM yang ada di Kecamatan Kramat  

dihitung menggunakan rumus slovin. 

3.6.2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017)[14]. Jika populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena adanya 

keterbatasan, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel dengan probability sampling dalam penelitian ini 

menggunakan random sampling sederhana yaitu teknik pengambilan 

sampling yang setiap sampel diambil secara acak (random) untuk dijadikan 

sebagai sampel. Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu 

menggunakan Rumus Slovin sampel yang digunakan adalah sejumlah 100 

Responden.  

 

Keterangan : 

n  = Besaran Sampel 

N = Besaran Populasi 

e  = Perkiraan Tingkat Kesalahan 

Dalam penelitian ini populasi (N) adalah sebanyak 100 responden. 

Sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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n =            6.000 

           1 + 6.000 (0,1)2 

n =            6.000 

               1 + 60 

n =            6.000 

                  61 

n = 98,3 dibulatkan menjadi 100 responden 

3.7. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2012 : 59)[18] “Variabel Penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.” 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

1.  Variabel Independen 

Menurut Suliyanto (2005 : 77)[13] “Variabel Independen adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya variabel 

lain”.  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah variabel 

modal sendiri, variabel kredit usaha rakyat (KUR), dan variabel lama usaha. 

Menurut Mardiyatmo (2008)[22] modal sendiri adalah modal yang diperoleh 

dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, 

sumbangan, hibah, dari saudara, dan lain sebagainya. KUR adalah bagian dari 

program pemerintah yang ditujukan untuk mendukung pengembangan 

koperasi dan usaha kecil dan menengah yang layak usahanya untuk 
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mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari kreditur, namun kurang 

memiliki jaminan yang dipersyaratkan oleh kreditur (Ayasha, 2010). (Dalam 

jurnal Siti Turyani, 2019). Lama usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berdiri atau umuur dari 

(UMKM) semenjak usaha tersebut berdiri. Denagn asumsi bahwa semakin 

lama usaha tersebut berjalan maka akan menyebabkan adanya perkembangan 

usaha yang signifikan ke arah yang negatif atau ke arah yang positif. 

2.  Variabel Dependen 

Menurut Suliyanto (2005 : 78)[13] “Variabel dependen adalah variabel 

yang variasinya dipengaruhi oleh variabel independen”. Dalam penelitian ini 

yang  menjadi variabel dependen adalah Pendapatan UMKM. Menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI)[12], pengertian pendapatan timbul dalam kegiatan 

sehari-hari perusahaan dan disebut dengan berbagai nama yang berbeda 

termasuk penjualan, biaya, bunga, dividen, royalti, dan sewa. 

3.8. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

SPSS 22. 

3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali  (2011:19)[19] “Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range (selisih) data.”  

3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
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Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya 

masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi 

klasik, maka model regresi tersebut masih memiliki bias. Jika suatu 

model masih terdapat adanya masalah asumsi klasik, maka akan 

dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhan untuk 

menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asumsi klasik akan 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011:160)[19] “Uji Normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal.”  

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of 

Regression Standartized Residual atau dengan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Untuk mengetahui normal atau tidak nya data 

penelitian, maka pada penelitian ini menggunakan metode uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov. Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov 

lebih besar dari 0,05 atau nilai z > Sig=0,05 maka suatu model regresi 

dikatakan normal dan berlaku sebaliknya. 

2. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2011:105)[19] Uji multikolonieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
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variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variable independent.  

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam model 

regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika 

nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas, dan jika nilai VIF < 10 

maka tidak terjadi multikolonieitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139)[19] “Uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance  dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”.  

Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homokesdastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilihat 

pada plot  residual terhadap variabel dependent yang distandarisasi. 

Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika ada pola tertentu, 

seperti titik – titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik – titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuan untuk menganalisis 
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hubungan variabel bebas (X) secara serentak terhadap variabel tidak 

bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara variabel digunakan rumus 

regeresi berganda (Supranto, 2010: 155)[20]. 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

Y =  Pendapatan UMKM 

a  =  Konstanta 

b1 =  Koefisien regresi X1 

b2 =  Koefisien regresi X2 

b3 =  Koefisien regresi X3 

X1 = Modal Usaha 

X2 = Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

X3 = Lama Usaha 

3.8.4. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian terhadap 

hipotesis yang diajukan dilakukan secara simultan menggunakan uji F. 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 

dari satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen (Ghozali, 2018)[21].  
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Membandingkan tingkat signifikan (a = 2,5% (0,025)) dengan 

tingkat signifikan t yang diketahui secara langsung menggunakan 

program SPSS dengan memiliki kriteria:  

a. Nilai Signifikan < 2,5% (0,025) berarti hipotesis diterima, yang 

artinya variabel independen secara individu mempengaruhi 

variabel dependen. 

b. Nilai Signifikan >  2,5 (0,025) berarti hipotesis ditolak, yang 

artinya variabel independen secara individu tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 

2. Uji F (Uji simultan) 

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan 

Ftabel. Jika Fhitung > dari Ftabel, (Ho di tolak Ha di terima) maka 

model signifikan Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh variabel-variabel independent secara simultan 

tanda variabel dependent di lakukan dengan menggunakan uji Ftes 

yaitu dengan cara membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. 

3.8.5. Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018)[21], Koefisien Determinasi (R Square) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan modal dalam 

menerangkan variasi variabel-variabel independen yang mampu untuk 

memperjelas variabel dependen. Rumus Koefisien Determinasi adalah 

sebagai berikut: 

KD= r2 X 100% 
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Keterangan: 

KD= Koefisien Determinasi 

r2    = Nilai Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum 

4.1.1. Lokasi Penelitian 

Kecamatan Kramat adalah sebuah kecamatan di kabupaten Tegal, 

Jawa Tengah Indonesia. Pusat pemerintahannya ada di Kemantran. 

Kecamatan Kramat terletak pada posisi antara 109o 15’52” BT - 109o 

23’00” BT dan antara 6 o 85’98” LS – 6 o 90’47” LS, memiliki wilayah 

yang terdiri dari daratan pesisir, dengan kemiringan datar. Luas Kecamatan 

Kramat adalah 3.848 hektar terdiri dari 53,52 % merupakan lahan sawah 

yaitu seluas 2.060 hektar, sementara lahan kering dan lahan pertanian bukan 

sawah seluas 1.789 hektar. Dari Luas lahan sawah tersebut seluruhnya 

merupakan lahan sawah berpengairan teknis. Sedangkan lahan bukan 

pertanian terdiri dari 1.137 hektar merupakan bangunan dan pekarangan, 

dan 131 hektar merupakan lahan tegal dan kebun. Dan sebagai kawasan 

pesisir pantai utara Jawa Tengah, kecamatan Kramat memiliki lahan tambak 

seluas 205 hektar. Dan lahan lainnya digunakan untuk kawasan lain, seperti 

makam, lapangan, jalan, dan sebagainya. Desa-desa yang berbatasan dengan 

pantai utara laut jawa adalah desa Maribaya, Kramat, Bongkok, Munjung 

Agung, Padaharja dan kelurahan Dampyak. 

Sedangkan batas-batas Kecamatan Kramat sebagai berikut :  

Sebelah utara : Laut Jawa  

Sebelah Timur : Kecamatan Suradadi  
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Sebelah Selatan : Kecamatan Talang dan Kecamatan Tarub  

Sebelah Barat : Kota Tegal 

Kecamatan Kramat terdiri dari 19 desa dan 1 kelurahan: 

Desa: 

1. Babakan  

2. Bangun Galih 

3. Dinuk 

4. Jatilawang 

5. Kemantran 

6. Kemuning 

7. Kepunduhan 

8. Kertaharja 

9. Kertaharja 

10. Kertayasa 

11. Ketileng 

12. Kramat 

13. Maribaya 

14. Mejasem Barat 

15. Mejasem Timur 

16. Munjung Agung 

17. Padaharja 

18. Plumbungan 

19. Tanjungharja 
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Kelurahan : 

1. Dampyak  

Masyarakat di Kecamatan Kramat sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai pedagang, petani tanaman pangan, disamping itu 

karena letaknya di wilayah pantura, maka banyak pula penduduknya yang 

berprofesi sebagai nelayan. Selain itu sektor industri juga berkembang 

khususnya industri pangan, kimia, textil dan logam. 

4.1.2. Gambaran Umum Usaha Mikro Kecil Menengah(UMKM) 

Usaha mikro kecil dan menengah atau (UMKM) adalah istilah 

umum dalam khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi 

produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan oleh Undang-Undang No.20 tahun 2008[1]. Yang 

termasuk kriteria usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih 

mencapai Rp 50.000.000,- tidak termasuk bangunan dan tanah tempat 

usaha. Hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnnya paling banyak Rp 

300.000.000,- Usaha kecil merupakan suatu usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, baik yang dimiliki perorangan atau kelompok dan bukan 

sebagai badan usaha cabang dari perusahaan utama. Dikuasai dan dimiliki 

serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah. Yang masuk kriteria usaha kecil adalah usaha yang memiliki 

kekayaan bersih Rp 50.000.000,- dengan maksimal yang dibutuhkannya 

mencapai Rp 500.000.000,-. Hasil penjualan bisnis setiap tahunnya antara 

Rp 300.000.000,- sampai paling banyak Rp 2.500.000.000,-. 
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4.2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan kuesioner yang diajukan kepada responden yang berjumlah 

100 orang dengan 25 item pernyataan, untuk variabel Modal Sendiri (X1) 

berjumlah 5 item pernyataan, Kredit Usaha Rakyat (X2) berjumlah 5 item 

pernyataan, Lama Usaha (X3) berjumlah 5 item pernyataan, dan Pendapatan (Y) 

dengan 5 item pernyataan. Hasil dari penelitian 100 responden di UMKM 

Kecamatan Kramat di peroleh data sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini 

dapat dlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin 

 

Jumlah Presentase 

1 

 

Laki-laki 43 43% 

2 

 

Perempuan 57 57% 

 

 

Jumlah   100% 

(Sumber:Data Primer diolah tahun 2021) 

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa 100 responden dengan jenis 

kelamin laki-laki berjumlah 43 orang (43%) dan Perempuan berjumlah 57 

orang (57%). Hasil tersebut menunjukkan mayoritas responden adalah 

Perempuan dengan jumlah 57 orang (57%). 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden 

Identitas responden berdasarkan umur pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden 

No  Umur  Jumlah  Presentase  

1 <20 Tahun 0 0% 

2 20-30 Tahun 42 42% 

3 >30 Tahun 58 58% 

 Jumlah 100 100% 

(Sumber:Data Primer diolah tahun 2021) 

Dari tabel 4.2 di atas dapat di lihat bahwa 100 responden pelaku 

UMKM Kecamatan Kramat di peroleh data bahwa yang berumur kurang dari 

20 tahun tidak ada atau (0%) responden, yang berumur 20-30 tahun sebanyak 

42 responden (42%), yang berumur lebih dari 30 tahun sebanyak 58 

responden (58%). Dengan demikian minoritas responden terdapat pada umur 

20-30 tahun dengan jumlah 42 responden, dan mayoritas umur responden 

terdapat pada umur diatas 30 tahun dengan jumlah 58 responden. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Identitas responden berdasarkan lama usaha pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No  Lama Usaha Jumlah Presentase  

1 <5 Tahun 55 55% 

2 5-10 Tahun 35 35% 

3 >10 Tahun 10 10% 

Jumlah   100 100% 

(Sumber:Data Primer diolah tahun 2021) 

Dari tabel 4.3 di atas dapat di lihat bahwa 100 responden pada pelaku 

UMKM Kecamatan Kramat pada lama usaha yang sudah berjalan kurang dari 

5 tahun berjumlah 55 orang (55%), 5-10 tahun berjumlah 35 orang(35%), dan 

lama usaha yang di atas 10 tahun berjumlah 10 orang(10%). Dengan 

demikian mayoritas responden pada lama usaha adalah usaha yang berjalan 

kurang dari 5 tahun dengan jumlah 55 orang (55%), dan minoritas responden 

terdapat pada lama usaha 5-10 tahun dengan jumlah 35 orang (35%). 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Identitas responden berdasarkan pendidikan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No  Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase  

1 SD 7 7% 

2 SMP 33 33% 

3 SMA/SMK 55 55% 

4 PERGURUAN TINGGI 5 5% 

Jumlah   100 100% 

(Sumber:Data Primer diolah tahun 2021) 

Berdasarkan tabel 4.4 bahwa sebagian besar responden yang 

menjawab adalah dengan tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 55 orang 

dengan presentase 55%, sedangkan untuk SD sebanyak 7 orang dengan 

presentase 7%, SMP sebanyak 33 orang dengan presentase 33%, dan 

perguruan tinggi sebanyak 5 orang dengan presentase 5%. 

4.3. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali  (2011:19)[19] “Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range (selisih) data” . Statistik 

deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai rata-rata(mean), 

standar devisiasi, maksimum, minimum, dengan N merupakan sampel atau 

banyaknya responden. 
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Tabel 4.5 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PENDAPATAN 100 13,00 25,00 20,75 2,656 

MODAL SENDIRI 100 13,00 25,00 19,78 2,844 

KUR 100 13,00 25,00 20,33 2,961 

LAMA USAHA 100 13,00 25,00 20,41 2,644 

Valid N (listwise) 100     

(Sumber: Data SPSS di olah tahun 2021) 

 Berdasarkan tabel 4.5 data analisis statistik yang telah diolah 

menunjukkan: 

a) Variabel modal sendiri memiliki nilai minimum 13 dan maksimum sebesar 

25, dengan rata-rata 19,78 dan standar deviasi sebesar 2,844. Pada hasil 

tersebut dapat disimpulkan data deskriptif pada variabel  modal sendiri 

baik karena Mean lebih besar dari standar deviasi. 

b) Variabel kredit usaha rakyat(KUR) memiliki nilai minimum 13 dan 

maksimum sebesar 25, dengan rata-rata 20,33 dan standar deviasi sebesar 

2,961. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data deskriptif pada variabel 

KUR baik karena Mean lebih besar dari standar deviasi. 

c) Variabel lama usaha meiliki nilai minimum 13 dan maksimum 25, dengan 

rata-rata 20,41 dan standar deviasi sebesar 2,644. Pada hasil tersebut dapat 

disimpulkan data deskrptif pada variabel modal sendiri baik karena Mean 

lebih besar dari pada standar deviasi. 
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d) Variabel pendapatan memiliki nilai minimum 13 dan maksimum 25, 

dengan rata-rata 20,75 dan standar deviasi sebesar 2,656. Pada hasil 

tersebut dapat disimpukan data deskrptif pada variabel pedapatan baik 

karena Mean lebih besar daripada standar deviasi. 

2. Uji Kualitas Data 

 a. Hasil Uji Validitas 

Menurut Ghozali  (2018)[21]  uji validitas digunakan untuk menguji 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner daikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner dapat menyatakan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. 

 Pengujian validitas ini dilakukan dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 22. Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya 

dilakukan terhadap 100 responden. Setelah data hasil dari jawaban 

responden diperoleh dan diproses, setiap item butir pertanyaan masing-

masing mempunyai nilai r hitung yang akan diperbandingkan dengan nilai 

r tabel. Kriteria pengujian adalah dengan ɑ = 0,05 (5%), suatu kuesioner 

dapat dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel.  

 Jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka dikatakan bahwa butir 

pertanyaan kuesioner pada suatu variabel adalah tidak valid. Adapun 

besarnya nilai r tabel dapat diperoleh dengan df= n-2, dimana n= 100 

sampel. Sehingga df= 100-2 = 98. Jika dilihat maka tertera nilai r tabel 

sebesar 0,196. 
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1. Uji Validitas Variabel Modal Sendiri (X1) 

  Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas modal sendiri dengan 5 

item pernyataan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Uji Validitas Modal Sendiri 

 

 

 (Sumber: Data primer yang diolah tahun 2021) 

  Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 

pernyataan untuk variabel modal sendiri memiliki status valid, karena r 

hitung > r tabel sebesar 0,196. 

2.  Uji Validitas Variabel Kredit Usaha Rakyat (X2) 

  Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas modal sendiri dengan 5 

item pernyataan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Uji Validitas KUR 

 

 (Sumber: Data primer yang diolah tahun 2021) 

Pernyataan  
Nilai Pembanding 

Status 
r hitung r tabel 

1 0,428 0,196  Valid   

2 0,366  0,196 Valid  

3 0,393  0,196  Valid   

4 0,428  0,196  Valid 

5 0,393 0,196 Valid  

Pernyataan  
Nilai Pembanding 

Status 
r hitung r tabel 

1 0,455 0,196  Valid   
2 0,505  0,196 Valid  
3 0,431  0,196  Valid   
4 0,505 0,196  Valid 
5 0,455  0,196 Valid  
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  Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 

pernyataan untuk variabel kredit usaha rakyat(KUR) memiliki status valid, 

karena r hitung > r tabel sebesar 0,196. 

3.  Uji Validitas Variabel Lama Usaha (X3) 

  Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas modal sendiri dengan 5 

item pernyataan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Uji Validitas Lama Usaha 

 

 (Sumber: Data primer yang diolah tahun 2021) 

  Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 

pernyataan untuk variabel lama usaha memiliki status valid, karena r 

hitung > r tabel sebesar 0,196. 

4.  Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y) 

  Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas modal sendiri dengan 5 

item pernyataan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Pernyataan  
Nilai Pembanding 

Status 
r hitung r tabel 

1 0,447 0,196  Valid   

2 0,306  0,196 Valid  

3 0,306  0,196  Valid   

4 0,399  0,196  Valid 

5 0,447 0,196 Valid  
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Tabel 4.9 Uji Validitas Pendapatan 

 

 (Sumber: Data primer yang diolah tahun 2021) 

  Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 

pernyataan untuk variabel pendapatan memiliki status valid, karena r 

hitung > r tabel sebesar 0,196. 

b. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 

dinyatakan valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliebel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha >0,70.(Ghozali. 

2018)[21]. 

 

 

 

 

Pernyataan  
Nilai Pembanding 

Status 
r hitung r tabel 

1 0,508 0,196  Valid   

2  0,412 0,196 Valid  

3  0,340 0,196  Valid   

4  0,508 0,196  Valid 

5  0,431 0,196 Valid  
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Tabel 4.10 Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha 

Modal sendiri 5 0,705 

KUR 5 0,709 

Lama Usaha 5 0,701 

Pendapatan 5 0,701 

(Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2021) 

  Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa semua variabel 

yang terdiri dari variabel modal sendiri, kredit usaha rakyat(KUR), lama 

usaha dan pendapatan reliabel karena Cronbach Alpha meunjukkan >0,70. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011:160)[19] “Uji Normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal.”  

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of 

Regression Standartized Residual atau dengan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Untuk mengetahui normal atau tidak nya data 

penelitian, maka pada penelitian ini menggunakan metode uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov. Jika nilai signifikan yang dihasilkan > 

0,05 maka data berdistribusi normal dan Ho diterima. Jika probilitas 
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data < 0,05 maka Ho ditolak dan dikatakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. 

  Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,42950503 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,071 

Negative -,087 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061c 

(Sumber : Data SPSS 22 diolah tahun 2021) 

 Berdasarkan tabel 4.11 dari hasil output pengolahan data uji 

normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov Test 

diatas, maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,061 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diuji berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2011:105)[19] Uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independent.  

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam model 

regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika 
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nilai VIF > 10 dan maka terjadi multikolonieritas, dan jika nilai VIF < 

10 maka tidak terjadi multikolonieitas. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

MODAL SENDIRI ,996 1,004 

KREDIT USAHA 

RAKYAT 
,992 1,008 

LAMA USAHA ,997 1,003 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
    (Sumber : Data SPSS 22 diolah tahun 2021) 

 Berdasarkan tabel 4.12, diketahui nilai VIF dari modal 

sendiri sebesar 1,004 niali VIF dari kredit usaha rakyat(KUR) sebesar 

1,008 nilai VIF dari lama usaha sebesar 1,003. Hasil dari VIF tiap-tiap 

variabel independen tidak lebih besar dari 10 yang berarti tidak terjadi 

multikolonieritas. Nilai tolerance dari modal sendiri sebesar 0,996, 

nilai tolerance dari kredit usaha rakyat(KUR) sebesar 0,992, nilai 

tolerance dari lama usaha sebesar 0,997. Hasil dari nilai tolerance dari 

tiap-tiap variabel independen lebih besar dari 0,1 yang disimpulkan 

bahwa dilihat dari hasil nilai tolerance tidak terjadi multikolonieritas. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139)[19] “Uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance  dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”.  

Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 
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tetap, maka disebut homokesdastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilihat 

pada plot  residual terhadap variabel dependent yang distandarisasi. 

Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika ada pola tertentu, 

seperti titik – titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik – titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas pada pada penelitian ini 

untuk variabel modal sendiri, kredit usaha rakyat(KUR), lama usaha 

dan pendapatan dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber : Data SPSS 22 diolah tahun 2021) 

Dari grafik diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan titik ada pola yang jelas 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan variabel bebas (X) secara serentak terhadap variabel tidak 

bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara variabel digunakan rumus 

regeresi berganda (Supranto, 2010: 155)[20]. Hasil perhitungan regresi 

linear berganda pada penelitian ini menggunakan bantuan program 

SPSS 22 dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 11,745 3,227  3,640 ,000 

MODAL SENDIRI ,122 ,087 ,131 1,398 ,021 

KUR -,053 ,084 -,059 -,625 ,533 

LAMA USAHA ,375 ,094 ,373 3,995 ,000 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
(Sumber : Data SPSS 22 diolah tahun 2021) 

Berdasarkan diatas angka yang berada pada Unstandardized 

Coefficients beta, maka dapat disusun persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 
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Y = a + ꞵ1X1 + ꞵ2X2 + ꞵ3X3 + e 

Y = 11,745 + 0,122 + (-0,053) + 0,375 + e 

Keterangan : 

X1 : Modal sendiri 

X2 : Kredit usaha rakyat(KUR) 

X3 : Lama usaha 

e : error 

Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut dapat diambil 

analisis sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta sebesar 11,745 yang berarti jika variabel modal 

sendiri, kredit usaha rakyat(KUR), lama usaha nilainya 0 maka 

nilai pendapatan sebesar 11,745. 

b) Nilai koefisien modal sendiri sebesar 0,122 menyatakan 

hubungan variabel modal sendiri dengan pendapatan UMKM 

yaitu positif atau searah. Hal tersebut berarti apabila modal 

sendiri mengalami kenaikan, maka menyebabkan pendapatan 

UMKM mengalami kenaikan sebesar 0,122. 

c) Nilai koefisien regresi variabel kredit usaha rakyat(KUR) sebesar 

-0,053 menyatakan hubungan variabel kredit usaha rakyat(KUR) 

dengan pendapatan UMKM yaitu negatif atau tidak searah. Hal 

tersebut berarti apabila kredit usaha rakyat(KUR) mengalami 

penurunan, maka menyebabkan pendapatan UMKM mengalami 

penurunan sebesar -0,053. 
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d) Nilai koefisien lama usaha sebesar 0,375 menyatakan hubungan 

variabel lama usaha dengan pendapatan UMKM yaitu positif 

atau searah. Hal tersebut berarti apabila lama usaha mengalami 

kenaikan, maka menyebabkan pendapatan UMKM mengalami 

kenaikan sebesar 0,375. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

A. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 

dari satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen (Ghozali, 2018)[21].  

Membandingkan tingkat signifikan (a = 2,5% (0,025)) dengan 

tingkat signifikan t yang diketahui secara langsung menggunakan 

program SPSS dengan memiliki kriteria:  

a. Nilai Signifikan < 2,5% (0,025) berarti hipotesis diterima, yang 

artinya variabel independen secara individu mempengaruhi variabel 

dependen. 

b. Nilai Signifikan >  2,5 (0,025) berarti hipotesis ditolak, yang 

artinya variabel independen secara individu tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 

  Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (T test) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3,640 ,000 

MODAL SENDIRI 1,398 ,021 
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KREDIT USAHA 

RAKYAT 
-,625 ,533 

LAMA USAHA 3,995 ,000 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
 (Sumber : Data SPSS 22 diolah tahun 2021) 

Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan hasil 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Modal Sendiri memiliki nilai koefisien yang bertanda positif 

1,398 dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,025. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel modal sendiri berpengaruh positif 

terhadap pendapatan. Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi 0,021 < 0,025 yang artinya hipotesis diterima. 

2. Variabel Kredit Usaha Rakyat(KUR) memiliki nilai koefisien yang 

bertanda negatif -0,625 dengan nilai signifikansi 0,533. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel KUR tidak berpengaruh positif terhadap 

pendapatan. Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,533 

> 0,025 yang artinya hipotesis ditolak. 

3. Variabel Lama Usaha memiliki nilai koefisien bertanda positif 3,995 

dengan nilai signifikansi 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan. 

Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,025 atau 

hipotesis diterima. 

B. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan 

Ftabel. Jika Fhitung > dari Ftabel, (Ho di tolak Ha di terima) maka 
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model signifikan. Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh variabel-variabel independent secara simultan 

tanda variabel dependent di lakukan dengan menggunakan uji Ftes 

yaitu dengan cara membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. 

Tabel 4.15 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 114,403 3 38,134 6,265 ,001b 

Residual 584,347 96 6,087   

Total 698,750 99    

 (Sumber : Data SPSS 22 diolah tahun 2021) 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 6,265 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka berdasarkan hal 

tersebut menunjukkan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen (modal sendiri, kredit usaha 

rakyat(KUR), lama usaha) terhadap variabel dependen (pendapatan). 

C. Hasil Uji koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018)[21], Koefisien Determinasi (R Square) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan modal dalam 

menerangkan variasi variabel-variabel independen yang mampu untuk 

memperjelas variabel dependen. Adjust R Square sudah disesuaikan 

dengan derajat masing-masing jumlah kuadrat yang tercakup dalam 

perhitungan Adjust R Square. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai Adjust R Square yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,805a ,648 ,623 156,299 

 (Sumber : Data SPSS 22 diolah tahun 2021) 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 

0,623 atau 62,3%. Nilai tersebut mempunyai arti bahwa seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 62,3% dan sisanya 

37,7% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. 

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Modal Sendiri terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan 

Kramat 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa hasil uji 

modal sendiri memiliki nilai regresi linear berganda sebesar 0,122 nilai t 

sebesar 1,398 dengan arah positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,021 < 0,025 yang menunjukkan bahwa variabel modal sendiri berpengaruh 

positif terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat. Dengan ini bisa 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 
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Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara modal sendiri 

dengan pendapatan. Dari modal yang dikeluarkan akan mempengaruhi besar 

pendapatan yang akan diterima. Secara teori, hubungan modal sendiri dengan 

pendapatan adalah positif. Hal ini disebabkan karena dengan modal yang 

besar maka pedagang lebih terjamin dalam pengadaan barang dalam hal 

kontinuitasnya maupun dalam hal variasi dan jenisnya sehingga konsumen 

lebih tertarik untuk melakukan pembelian barang yang akan meningkatkan 

pendapatan pelaku UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ni 

Made Dwi (2016)[25]. 

2. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Kramat 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa hasil uji 

kredit usaha rakyat(KUR) memiliki nilai regresi linear berganda sebesar -

0,053 nilai t sebesar -0,625 dengan arah negatif dan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,533 > 0,025 yang menunjukkan bahwa variabel kredit 

usaha rakyat(KUR) tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Kramat. Dengan ini bisa disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) 

ditolak. 

Pelaku UMKM yang menggunakan kredit usaha rakyat tidak 

sekaligus akan meningkatkan pendapatan, demikian sebaliknya pelaku 

UMKM yang tidak serta merta akan menurunkan pendapatan pengusaha 

UMKM, sedangkan menggunakan modal pinjaman dari KUR memiliki resiko 
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terhadap tidak terbayarnya angsuran beserta bunga yang dibebankan. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Syifa Budi Pratiwi (2019)[26]. 

3. Pengaruh Lama Usaha terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan 

Kramat 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa hasil uji 

lama usaha memiliki nilai regresi linear berganda sebesar 0,375 nilai t sebesar 

3,995 dengan arah positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,025 yang menunjukkan bahwa variabel lama usaha berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat. Dengan ini bisa 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, 

lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 

produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat 

menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada 

hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan 

makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen 

sehingga dapat berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Made Dwi Vijayanti (2017)[27]. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab-

bab sebelumnya maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif modal sendiri secara parsial terhadap pendapatan 

UMKM di Kecamatan Kramat, dibuktikan dengan nlai signifikansi sebesar 

0,021 lebih kecil dari 0,025, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Tidak terdapat pengaruh positif terhadap kredit usaha rakyat(KUR) secara 

parsial terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kramat, ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,533 yang lebih besar dari 0,025 sehingga 

hipotesis kedua (H2) ditolak. 

3. Terdapat pengaruh positif lama usaha secara parsial terhadap pendapatan 

UMKM di Kecamatan Kramat, dibuktikan dengan nlai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,025, sehingga hipotesis pertama (H3) diterima. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi pemilik UMKM hendaknya memanfaatkan program KUR sebaik-baiknya 

untuk meningkatkan ataupun menambah modal bagi usahanya. 

2. Bagi pihak-pihak yang terkait seperti Dinas Koperasi dan UKM diharapkan 

tetap memberikan semangat bagi para pelaku UMKM di saat pandemi seperti 

ini agar usaha tetap berjalan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian, 

jumlah sample, dan menambah jumlah variabel yang lebih berpengaruh bagi 

pendapatan UMKM 
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Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER 

PENGARUH MODAL SENDIRI, KREDIT USAHA RAKYAT(KUR), 

LAMA USAHA TERHADAP PENDAPATAN UMKM DI KECAMATAN 

KRAMAT 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu Pelaku UMKM Kecamatan Kramat 

Di Tempat 

Assalamualaikum wr. wb. 

 Dalam memenuhi tugas akhir saya, Mita Royanti sebagai mahasiswa 

Program Studi D3 Akuntansi Politeknik Harapan Bersama Tegal, kepada Bapak, 

Ibu atau Saudara/i yang terhormat, bersama ini saya mohon kesediaan Bapak, Ibu 

Saudara/i untuk mengisi data kuesioner mengenai Pengaruh Modal Sendiri, 

Kredit Usaha Rakyat(KUR), Lama Usaha Terhadap Pendapatan UMKM di 

Kecamatan Kramat. Oleh karena itu saya sebagai peneliti mengharapkan 

jawaban atas pertanyaan dengan sejujur-jujurnya. Setiap jawaban yang diberikan 

merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan penyusunan Tugas 

Akhir saya, atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

Tegal,      Mei 2021 

           Peneliti 

                                                                                                  

                                                                                                   (Mita Royanti) 
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1. IDENTITAS RESPONDEN 

Lingkari pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu, 
Saudara/i 

Nama   : 

Jenis Kelamin  :  1. Laki-laki    2. Perempuan 

Umur          :  a. < 20 Tahun 

   b. 20 – 30 Tahun 

   c. > 30 Tahun 

Jenis Usaha          : Kuliner (Makanan/Minuman) 

   Konveksi 

Lama Usaha        : a. < 5 Tahun 

   b. 5 – 10 Tahun 

   c. > 10 Tahun 

Alamat Usaha     : 

Pendidikan Terakhir : (pilih salah satu jawaban) 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. PERGURUAN TINGGI 

2. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

a. Bapak, Ibu atau Saudara/i menjawab setiap pertanyaan dengan 

sejujurjujurnya, dan perlu diketahui bahwa jawaban Bapak, Ibu atau 

Saudara/i tidak berhubungan dengan benar atau salah. 

b. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda cheklist (√) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai menurut Bapak, Ibu atau Saudara/i yaitu: 

STS (Sangat Tidak Setuju)  = 1 

TS (Tidak Setuju)   = 2 

KS (Kurang Setuju)   = 3 

S (Setuju)    = 4 
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SS (Sangat Setuju)   = 5 

 

 

I. Variabel Terkait Modal Sendiri (X 1) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Modal yang saya miliki merupakan 

modal sendiri bukan dari pinjaman 

pihak lain 

     

2 Usaha yang saya jalankan mengalami 

peningkatan dengan menggunakan 

modal sendiri 

     

3 Modal yang saya miliki dapat 

menopang produksi sehingga 

meningkatkan pendapatan usaha 

     

4 Saya dapat menggunakan dan dari 

modal sendiri untuk membeli 

peralatan dan perlengkapan agar lebih 

lengkap 

     

5 Modal sendiri yang digunakan sangat 

bermanfaat bagi perkembangan usaha 

saya 

     

 

II. Variabel Terkait Kredit Usaha Rakyat(KUR) (X 2) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Kredit usaha rakyat sangat membantu 

saya dalam memperoleh modal usaha 

     

2 Usaha saya membutuhkan tambahan 

modal untuk menjalankan usaha 

melalui kredit usaha rakyat 

     

3 Pendapatan usaha dapat ditingkatkan      
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dengan mendapat pinjaman kredit 

usaha rakyat 

4 Dengan adanya kredit usaha rakyat 

saya bisa mendapatkan pinjman kredit 

dengan bunga yang rendah 

     

5 Setelah melakukan pinjaman kredit 

usaha rakyat jumlah penjualan 

meningkat 

     

 

III. Variabel Terkait Lama Usaha (X 3) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Semakin lama usaha dijalankan maka 

pengetahuan saya mengenai penjualan 

semakin baik 

     

2 Semakin lama usaha dijalankan maka 

ketrampilan yang saya miliki semakin 

baik 

     

3 Lama usaha yang dijalankan 

menambah penguasaan saya terhadap 

pekerjaan 

     

4 Semakin lama usaha dijalankan maka 

pengalaman yang saya dapatkan 

semakin banyak 

     

5 Lama usaha yang saya jalankan dapat 

meningkatkan pendapatan usaha 
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IV. Variabel Terkait Pendapatan (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Kuesioner diambil dari jurnal Syifa Budi Pratiwi 2 019) 
 
Lampiran 2 Hasil Responden Variabel X1 

Responden 
MODAL SENDIRI 

X1 X2 X3 X4 X5 JUMLAH 

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 3 4 4 3 18 

3 4 3 3 4 4 18 

4 5 4 4 4 3 20 

5 4 4 4 5 4 21 

6 3 3 5 5 4 20 

7 4 4 4 5 4 21 

8 3 4 4 4 4 19 

9 4 4 5 4 4 21 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 4 4 4 20 

12 5 3 4 4 3 19 

13 4 4 4 4 5 21 

14 4 5 4 4 5 22 

15 3 4 4 5 4 20 

16 3 3 4 4 4 18 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Semakin strategis lokasi usaha maka 

pendapatan saya semakin bertambah 

     

2 Semakin lama usaha yang dijalankan 

maka pendapatan saya semakin 

bertambah 

     

3 Dengan melakukan pinjaman modal 

usaha saya bertambah dan pendapatan 

saya meningkat 

     

4 Pendapatan dari hasil usaha saya 

dapat mencukupi biaya kebutuhan 

sehari-hari 

     

5 Pendapatan bersih yang di peroleh 

setiap bulannya tidak menentu 
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17 2 4 3 4 3 16 

18 2 3 4 4 4 17 

19 4 4 4 4 4 20 

20 3 3 4 4 3 17 

21 4 5 3 3 4 19 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 4 3 4 4 20 

24 5 5 4 4 4 22 

25 5 4 4 4 3 20 

26 3 4 4 4 4 19 

27 4 4 5 4 4 21 

28 3 4 5 3 4 19 

29 4 4 5 4 4 21 

30 5 5 5 5 3 23 

31 5 4 4 4 4 21 

32 4 4 2 5 5 20 

33 3 5 5 5 5 23 

34 4 5 4 3 4 20 

35 3 5 4 4 3 19 

36 5 5 4 3 4 21 

37 4 5 5 4 4 22 

38 5 4 5 5 5 24 

39 5 5 4 5 5 24 

40 4 4 4 5 3 20 

41 4 4 4 4 3 19 

42 5 4 3 3 4 19 

43 4 4 3 4 4 19 

44 5 5 3 5 4 22 

45 4 3 4 4 3 18 

46 5 5 4 3 4 21 

47 5 5 4 4 4 22 

48 3 4 2 3 4 16 

49 4 4 2 3 4 17 

50 5 4 3 4 4 20 

51 4 4 5 3 5 21 

52 3 4 4 4 3 18 

53 5 5 5 5 3 23 

54 4 5 4 4 3 20 

55 5 5 3 4 5 22 

56 3 3 3 4 3 16 

57 4 4 4 5 3 20 

58 5 4 4 4 3 20 
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59 4 3 4 5 3 19 

60 5 5 4 4 3 21 

61 5 5 5 5 5 25 

62 3 4 4 4 4 19 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 4 4 4 4 20 

65 4 4 4 4 5 21 

66 4 3 3 4 5 19 

67 4 3 3 4 5 19 

68 5 3 3 5 5 21 

69 4 4 3 4 5 20 

70 4 4 3 4 4 19 

71 4 5 3 3 4 19 

72 3 5 4 4 5 21 

73 4 4 4 3 4 19 

74 4 5 4 4 4 21 

75 5 5 5 5 5 25 

76 4 4 4 4 4 20 

77 5 5 4 4 5 23 

78 3 5 4 5 4 21 

79 5 5 4 3 4 21 

80 4 3 3 3 3 16 

81 5 4 4 4 5 22 

82 4 4 3 4 4 19 

83 4 3 4 5 5 21 

84 4 4 3 4 4 19 

85 5 4 4 4 4 21 

86 4 4 3 4 4 19 

87 3 5 4 4 5 21 

88 4 5 3 4 5 21 

89 5 5 5 5 5 25 

90 5 4 4 5 5 23 

91 2 5 4 3 4 18 

92 4 4 4 3 3 18 

93 3 4 4 4 4 19 

94 4 5 4 4 3 20 

95 5 5 5 5 5 25 

96 3 4 4 5 3 19 

97 4 3 4 4 4 19 

98 4 3 3 3 4 17 

99 3 4 5 3 3 18 

100 5 4 4 4 3 20 
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Lampiran 3 Hasil Responden Variabel X2 

Responden 
KUR 

X1 X2 X3 X4 X5 JUMLAH 

1 5 3 3 4 5 20 

2 4 4 3 3 4 18 

3 4 3 3 4 5 19 

4 4 4 3 3 4 18 

5 4 4 3 4 5 20 

6 4 4 4 3 4 19 

7 3 4 3 4 5 19 

8 3 3 4 3 4 17 

9 4 4 3 4 5 20 

10 5 3 4 3 4 19 

11 4 4 3 4 5 20 

12 4 4 3 4 4 19 

13 4 5 3 3 4 19 

14 3 5 4 4 5 21 

15 4 4 4 3 4 19 

16 4 5 4 4 4 21 

17 4 5 3 3 5 20 

18 4 4 4 4 4 20 

19 5 5 4 4 5 23 

20 3 5 4 5 4 21 

21 5 5 4 3 4 21 

22 4 3 3 3 3 16 

23 5 4 4 4 5 22 

24 4 4 3 4 4 19 

25 4 3 4 5 5 21 

26 4 4 3 4 4 19 

27 5 4 4 4 4 21 

28 4 4 3 4 4 19 

29 3 5 4 4 5 21 

30 4 5 3 4 5 21 

31 5 5 5 5 5 25 

32 4 4 3 5 5 21 

33 4 4 4 5 4 21 

34 4 4 4 4 5 21 

35 3 5 3 4 4 19 

36 4 4 4 5 4 21 

37 4 4 4 4 5 21 

38 4 4 4 4 4 20 

39 3 4 4 4 5 20 
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40 5 4 3 5 5 22 

41 5 5 4 4 4 22 

42 5 5 5 5 5 25 

43 5 5 4 4 5 23 

44 5 4 3 5 4 21 

45 5 4 4 4 4 21 

46 4 5 4 5 5 23 

47 4 4 4 4 4 20 

48 5 5 4 5 4 23 

49 5 5 4 3 5 22 

50 4 5 3 4 5 21 

51 4 5 4 3 5 21 

52 4 5 4 3 4 20 

53 5 5 4 4 4 22 

54 5 5 4 3 4 21 

55 4 5 3 4 3 19 

56 4 4 3 5 4 20 

57 4 5 4 4 4 21 

58 5 4 3 4 4 20 

59 5 4 5 4 5 23 

60 5 4 4 3 4 20 

61 4 3 4 4 4 19 

62 4 4 3 3 4 18 

63 4 3 4 4 3 18 

64 4 4 4 4 4 20 

65 4 3 5 4 4 20 

66 5 4 4 3 4 20 

67 5 4 3 4 3 19 

68 5 4 5 4 4 22 

69 5 4 3 4 5 21 

70 5 3 5 3 4 20 

71 4 4 3 4 5 20 

72 4 3 5 4 4 20 

73 4 4 4 5 5 22 

74 4 4 4 4 4 20 

75 4 3 5 5 4 21 

76 5 4 4 4 5 22 

77 5 4 3 5 3 20 

78 5 5 5 4 4 23 

79 4 4 4 5 4 21 

80 4 4 4 3 3 18 

81 5 3 3 4 4 19 
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82 5 4 4 4 3 20 

83 4 5 3 5 4 21 

84 5 5 4 5 3 22 

85 4 4 3 4 5 20 

86 4 5 4 5 4 22 

87 4 4 4 4 3 19 

88 4 4 4 5 5 22 

89 3 4 5 4 4 20 

90 4 4 4 5 4 21 

91 5 3 4 5 4 21 

92 4 4 4 4 5 21 

93 5 5 4 4 4 22 

94 4 3 4 4 4 19 

95 4 4 4 4 4 20 

96 4 4 4 3 4 19 

97 5 5 4 5 4 23 

98 4 4 3 4 4 19 

99 5 5 3 5 5 23 

100 4 5 4 5 4 22 

 

 

Lampiran 4 Hasil Responden Variabel X3 

Responden 
LAMA USAHA 

X1 X2 X3 X4 X5 JUMLAH 

1 4 5 3 4 4 20 

2 4 4 4 4 4 20 

3 5 4 4 4 3 20 

4 4 4 4 3 3 18 

5 4 3 5 4 4 20 

6 3 4 4 3 3 17 

7 4 4 5 4 3 20 

8 4 3 4 4 4 19 

9 5 5 5 5 5 25 

10 4 3 4 4 4 19 

11 5 4 3 4 4 20 

12 4 4 3 4 4 19 

13 3 4 4 3 3 17 

14 5 4 3 4 4 20 

15 4 4 4 4 5 21 

16 5 4 3 5 4 21 

17 4 4 4 4 4 20 
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18 3 3 4 3 4 17 

19 4 4 4 4 4 20 

20 5 3 3 3 5 19 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 3 4 4 4 19 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 3 3 4 4 18 

25 4 4 4 5 4 21 

26 4 5 3 4 3 19 

27 5 4 4 4 3 20 

28 4 4 4 3 5 20 

29 5 5 5 3 4 22 

30 4 4 4 4 3 19 

31 5 4 4 5 4 22 

32 3 4 4 5 4 20 

33 4 4 3 5 4 20 

34 5 4 4 5 3 21 

35 4 4 4 4 4 20 

36 5 4 4 5 3 21 

37 4 4 5 5 4 22 

38 5 4 4 5 5 23 

39 4 4 4 4 5 21 

40 5 4 4 4 4 21 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 3 19 

43 3 4 5 4 4 20 

44 4 5 3 4 5 21 

45 4 5 4 5 4 22 

46 5 5 4 5 4 23 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 5 5 5 5 25 

49 5 5 4 5 5 24 

50 4 5 4 4 5 22 

51 4 4 5 4 5 22 

52 4 4 4 4 5 21 

53 4 5 4 4 5 22 

54 3 4 3 4 5 19 

55 4 5 4 4 4 21 

56 2 4 4 5 4 19 

57 4 4 4 5 3 20 

58 4 4 3 5 4 20 

59 4 5 3 3 3 18 
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60 4 4 4 4 3 19 

61 5 5 3 3 3 19 

62 4 4 4 5 4 21 

63 3 5 3 5 4 20 

64 4 4 4 4 3 19 

65 4 4 4 3 4 19 

66 4 4 4 3 4 19 

67 4 4 4 4 5 21 

68 4 4 4 3 5 20 

69 5 4 4 5 5 23 

70 4 3 5 5 4 21 

71 4 3 4 5 3 19 

72 5 4 4 5 5 23 

73 4 3 4 5 5 21 

74 5 3 5 5 5 23 

75 4 4 4 4 5 21 

76 5 3 4 5 5 22 

77 4 4 4 4 4 20 

78 5 5 5 5 4 24 

79 5 4 3 5 4 21 

80 5 4 4 4 4 21 

81 3 4 4 5 5 21 

82 3 4 3 4 3 17 

83 4 4 4 5 3 20 

84 4 5 3 5 4 21 

85 4 4 4 5 4 21 

86 4 5 4 3 5 21 

87 5 4 5 3 5 22 

88 4 5 5 4 4 22 

89 5 4 2 4 4 19 

90 4 5 4 4 3 20 

91 5 4 3 5 4 21 

92 4 5 3 5 4 21 

93 4 4 4 4 4 20 

94 4 4 3 4 4 19 

95 4 5 3 5 5 22 

96 4 5 3 4 4 20 

97 5 5 4 3 4 21 

98 4 5 3 5 5 22 

99 5 5 4 5 4 23 

100 4 4 3 3 4 18 

 



81 

 

 

 

Lampiran 5 Hasil Responden Variabel Y 

Responden 
PENDAPATAN 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 JUMLAH 

1 3 3 4 4 4 18 

2 3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 5 21 

6 4 3 3 4 5 19 

7 4 3 3 4 5 19 

8 5 3 3 5 5 21 

9 5 4 4 3 5 21 

10 5 4 4 3 5 21 

11 4 4 4 3 4 19 

12 4 5 3 3 4 19 

13 4 5 4 4 4 21 

14 4 5 4 4 5 22 

15 5 5 3 4 5 22 

16 4 4 4 4 4 20 

17 5 4 5 4 5 23 

18 5 4 5 4 5 23 

19 5 4 5 5 4 23 

20 4 4 5 4 5 22 

21 3 4 4 4 5 20 

22 4 4 4 4 5 21 

23 4 4 4 4 5 21 

24 4 4 4 3 5 20 

25 4 5 3 4 5 21 

26 4 5 3 4 5 21 

27 5 3 3 4 5 20 

28 4 4 3 4 5 20 

29 5 4 4 5 5 23 

30 5 4 4 5 4 22 

31 5 5 4 4 4 22 

32 5 4 5 4 4 22 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 5 4 4 21 

35 4 5 4 4 4 21 

36 4 4 3 5 4 20 

37 4 5 3 5 4 21 

38 3 4 3 4 4 18 
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39 3 4 4 4 4 19 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 3 4 4 4 19 

45 5 3 3 5 4 20 

46 4 4 3 4 5 20 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 4 4 4 4 20 

49 3 3 4 4 4 18 

50 3 4 4 3 4 18 

51 4 4 3 4 4 19 

52 4 3 4 4 5 20 

53 4 4 4 3 5 20 

54 4 4 4 4 5 21 

55 4 4 4 4 5 21 

56 5 3 3 3 5 19 

57 5 4 4 4 4 21 

58 5 4 4 4 4 21 

59 4 4 3 4 4 19 

60 4 3 4 4 4 19 

61 5 4 4 4 4 21 

62 5 4 3 5 4 21 

63 4 4 4 5 4 21 

64 4 5 3 5 5 22 

65 4 5 3 5 4 21 

66 4 4 3 5 5 21 

67 4 4 3 5 5 21 

68 5 4 4 5 5 23 

69 5 4 4 5 5 23 

70 5 4 3 4 4 20 

71 3 3 3 4 4 17 

72 3 4 4 5 4 20 

73 5 4 4 4 3 20 

74 4 4 4 4 3 19 

75 5 4 3 4 4 20 

76 4 4 4 5 5 22 

77 4 5 4 4 4 21 

78 5 5 4 4 4 22 

79 4 4 4 5 4 21 

80 4 4 4 4 4 20 
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81 4 4 4 4 3 19 

82 4 5 4 4 4 21 

83 4 4 4 4 4 20 

84 4 4 4 4 3 19 

85 4 5 4 4 3 20 

86 3 5 4 4 3 19 

87 3 5 4 4 4 20 

88 5 4 5 4 4 22 

89 5 4 4 4 5 22 

90 4 4 4 4 5 21 

91 4 3 4 4 4 19 

92 4 4 3 5 4 20 

93 4 4 3 4 4 19 

94 3 5 4 4 3 19 

95 3 5 4 5 4 21 

96 4 5 4 5 4 22 

97 4 4 4 5 4 21 

98 4 4 4 5 5 22 

99 3 4 4 4 5 20 

100 4 4 4 4 5 21 
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Lampiran 6 R tabel 
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Lampiran 7 Hasil Perhitungan SPSS 

Hasil Perhitungan SPSS 

1. Hasil uji validitas 

a. Hasil Uji Validitas Modal Sendiri 

 

 

 

 

 

Correlations 

 
MODALSEN

DIRI_X1 

MODALSEN

DIRI_X2 

MODALSEN

DIRI_X3 

MODALSEN

DIRI_X4 

MODALSEN

DIRI_X5 

MODALSENDIRI

_X1 

Pearson 

Correlation 
1 ,338** ,226* ,428** ,314** 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,024 ,000 ,001 

N 100 100 100 100 100 

MODALSENDIRI

_X2 

Pearson 

Correlation 
,338** 1 ,366** ,332** ,333** 

Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,001 ,001 

N 100 100 100 100 100 

MODALSENDIRI

_X3 

Pearson 

Correlation 
,226* ,366** 1 ,203* ,393** 

Sig. (2-tailed) ,024 ,000  ,042 ,000 

N 100 100 100 100 100 

MODALSENDIRI

_X4 

Pearson 

Correlation 
,428** ,332** ,203* 1 ,306** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,042  ,002 

N 100 100 100 100 100 

MODALSENDIRI

_X5 

Pearson 

Correlation 
,314** ,333** ,393** ,306** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,002  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Hasil uji validitas kredit usaha rakyat (KUR) 

Correlations 

 KUR_X1 KUR_X2 KUR_X3 KUR_X4 KUR_X5 

KUR_X1 Pearson Correlation 1 ,262** ,328** ,303** ,455** 

Sig. (2-tailed)  ,008 ,001 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 

KUR_X2 Pearson Correlation ,262** 1 ,348** ,505** ,249* 

Sig. (2-tailed) ,008  ,000 ,000 ,012 

N 100 100 100 100 100 

KUR_X3 Pearson Correlation ,328** ,348** 1 ,248* ,431** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,013 ,000 

N 100 100 100 100 100 

KUR_X4 Pearson Correlation ,303** ,505** ,248* 1 ,199* 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,013  ,047 

N 100 100 100 100 100 

KUR_X5 Pearson Correlation ,455** ,249* ,431** ,199* 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,000 ,047  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
c. Hasil uji validitas lama usaha 

Correlations 

 
LAMAUSA

HA_X1 

LAMAUSA

HA_X2 

LAMAUSA

HA_X3 

LAMAUSA

HA_X4 

LAMAUSA

HA_X5 

LAMAUSAHA

_X1 

Pearson 

Correlation 
1 ,254* ,243* ,399** ,447** 

Sig. (2-tailed)  ,011 ,015 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

LAMAUSAHA

_X2 

Pearson 

Correlation 
,254* 1 ,306** ,295** ,272** 

Sig. (2-tailed) ,011  ,002 ,003 ,006 

N 100 100 100 100 100 

LAMAUSAHA

_X3 

Pearson 

Correlation 
,243* ,306** 1 ,300** ,331** 

Sig. (2-tailed) ,015 ,002  ,002 ,001 



87 

 

 

 

N 100 100 100 100 100 

LAMAUSAHA

_X4 

Pearson 

Correlation 
,399** ,295** ,300** 1 ,358** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,002  ,000 

N 100 100 100 100 100 

LAMAUSAHA

_X5 

Pearson 

Correlation 
,447** ,272** ,331** ,358** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,001 ,000  

N 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

d. Hasil uji validitas pendapatan 
 

 
 
 
 

Correlations 

 
PENDAPATA

N_Y1 

PENDAPATA

N_Y2 

PENDAPATA

N_Y3 

PENDAPATA

N_Y4 

PENDAPATA

N_Y5 

PENDAPATAN_Y

1 

Pearson Correlation 1 ,209* ,248* ,508** ,431** 

Sig. (2-tailed)  ,037 ,013 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

PENDAPATAN_Y

2 

Pearson Correlation ,209* 1 ,327** ,412** ,240* 

Sig. (2-tailed) ,037  ,001 ,000 ,016 

N 100 100 100 100 100 

PENDAPATAN_Y

3 

Pearson Correlation ,248* ,327** 1 ,232* ,340** 

Sig. (2-tailed) ,013 ,001  ,020 ,001 

N 100 100 100 100 100 

PENDAPATAN_Y

4 

Pearson Correlation ,508** ,412** ,232* 1 ,279** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,020  ,005 

N 100 100 100 100 100 

PENDAPATAN_Y

5 

Pearson Correlation ,431** ,240* ,340** ,279** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,016 ,001 ,005  

N 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil uji reliabilitas modal sendiri 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,705 5 

 

b. Hasil uji reliabilitas kredit usaha rakyat(KUR) 

 

 

 

c. Hasil uji reliabilitas lama usaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,701 5 

 
d. Hasil uji reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,701 5 

 
3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

MODAL SENDIRI ,996 1,004 

KREDIT USAHA RAKYAT ,992 1,008 

LAMA USAHA ,997 1,003 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,709 5 
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a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3,640 ,000 

MODAL SENDIRI 1,398 ,165 

KREDIT USAHA RAKYAT -,625 ,533 

LAMA USAHA 3,995 ,000 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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b. Hasil Uji F (F Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 114,403 3 38,134 6,265 ,001b 

Residual 584,347 96 6,087   

Total 698,750 99    

a. Predictors: (Constant), MODAL SENDIRI_X1, KUR_X2, LAMA 

USAHA_X3 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN_Y 

 
6. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,745 3,227  3,640 ,000 

MODAL SENDIRI ,122 ,087 ,131 1,398 ,165 

KUR -,053 ,084 -,059 -,625 ,533 

LAMA USAHA ,375 ,094 ,373 3,995 ,000 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
 
7. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,805a ,648 ,623 156,299 
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